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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Awal  

Berdasarkan penelitian, diperoleh data-data yang berkaitan dengan hasil-hasil 

belajar dan prestasi belajar siswa, baik sebelum maupun sesudah penelitian. 

Sebelum dilaksanakan siklus I, dilakukan pengambilan data awal yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan pembelajaran 

dengan menggunakan media interktif. Pengambilan data awal dilakukan dengan 

cara memberikan tes (post test) mengenai materi memelihara sistem EFI. 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan awal dari hasil belajar siswa diperoleh 

hasil sesuai tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Tes Hasil Belajar Siswa Awal 

N0 Hasil Tes Awal  Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  30 

2 Nilai Siswa Tertinggi  85 

3 Rata – rata Kelas  64.342 

4 Persentase Ketuntasan  10.52632 % 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal diatas dapat dilihat rata-rata kelas 

mencapai nilai 64,342. Jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar yang telah 

ditetapkan ≥75, maka nilai rata-rata kelas yang diperoleh belum mencapai 

kategori KKM. Persentase ketuntasan klasikal hanya mencapai 10,52632%, 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rendahnya persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa disebabkan karena siswa tidak memiliki kesiapan 

ketika tes diberikan. Setelah dilakukan tes kemampuan awal, langkah selanjutnya 

adalah melaksanakan pembelajaran siklus I. Penelitian ini penggunaan media 

pembelajaran iteraktif dalam mata memelihara sistem EFI dilaksanakan dalam 

tahapan siklus, siklus penelitian akan berehnti jika nilai siswa sudah mencapai 

75% atau 29 orang dinyatakan kompeten. 

Persentase ketuntasan klasikal pada siklus awal diperoleh data sesuai tabel 

dan gambar berikut ini: 
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Tabel 4.2  

Persentase Ketuntasan Siklus Awal 

No Skor Jumlah siswa Pencapaian Keterangan 

1 ≥ 75 4 10,53% Tuntas 

2 ≤ 75 34 89,47 % Belum Tuntas 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Ketuntasan Belajar Siswa Tes Awal   

Berdasarkan data hasil penelitian tes awal, diperoleh rata-rata kelas 64,34 

dengan prosentase ketuntasan belajar 10,53%, artinya ketuntasan hasil belajar 

siswa sangat rendah, karena kriteria ketuntasan minimum masih dikategorikan 

belum sesuai dengan indikator keberhasilan, dimana untuk mencapai indikator 

keberhasilan yaitu rata-rata kelas ≥ 75 dan ketuntasan klasikal ≥ 75%. 

Motivasi dalam belajar sangatlah penting, maka dari itu peneliti harus 

mengetahui sejauh mana motivasi siswa dalam mempelajari pada mata pelajaran 

sistem EFI ini. Berdasarkan analisis hasil tes awal siswa, mengenai tingkat 

motivasi diperoleh hasil sesuai tabel  sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Hasil Perolehan Tes Awal Motivasi Siswa 

No Kriteria Jml. Siswa Persentase 

1 Baik Sekali 0 0 

2 Baik 1 2,63 

3 Cukup  2 5,26 

4 Kurang  35 92,11 

10,53% 

89,47% 

Persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa 

Tuntas

Belum Tuntas
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Gambar 4.2 Diagram Motivasi Belajar Siswa Tes Awal   

Berdasarkan hasil tes tingkat motivasi awal diatas dapat dilihat untuk kriteria 

kurang persentasinya mencapai 92,11%, untuk kriteria cukup mencapai 5,26% 

untuk kriteria baik mencapai 2,63% dan untuk kriteria baik sekali mencapi 0% 

atau tidak ada artinya motivasi siswa untuk belajar sangat rendah atau kurang. 

Jika dipersentasikan, maka tes awal siswa mengnai motivasi belajar dapat dilihat 

dari tabel berikut : 

Tabel 4.4  

Persentase Hasil Awal Tes Motivasi Siswa 

N0 Hasil Tes Awal  Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  36,67 

2 Nilai Siswa Tertinggi  60,83 

3 Rata – rata Kelas  47,5 

4 Persentase Ketuntasan  47,5 % 

 

Dilihat dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa masih 

rendah yaitu untuk persentase ketuntasannya 47,5% , jika dibandingkan dengan 

ketuntasan klasikal belajar yang telah ditetapkan yaitu ≥75%, maka masih 

dibawah KKM.  

1. Siklus I  

a) Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan dimulai dari mengajukan permohonan ijin kepada 

kepala sekolah. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas melakukan penemuan 

masalah dan kemudian merancang tindakan yang dilakukan, seperti:  

0% 2,63% 
5,26% 

92,11% 

Hasil Tes Awal Motivasi Siswa  

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang
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1) Peneliti menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa yang sudah 

disesuaikan dengan silabusnya. 

2) Wali kelas dan guru mata pelajaran sebagai observer dalam pelaksanaan 

pembelajran.  

3) Menyiapkan rencana pembelajaran (RPP). 

4) Menyiapkan lembar observasi baik untuk peneliti ataupun untuk siswa yang 

digunakan untuk membandingkan aktivitas yang dilakukan siswa dan peneliti 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

5) Menyusun dan menyiapkan LKS dan soal evaluasi untuk siswa. Soal akan 

diberikan pada setiap akhir siklus. Soal evaluasi disusun oleh peneliti dengan 

pertimbangan guru kelas dan penguji validitas soal.  

6) Menyediakan media interaktif sesuai dengan materi yang diajarkan. 

7) Mempersiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

b) Metode Pembelajaran 

1) Tanya Jawab 

2) Demostrasi 

3) Diskusi 

c) Pelaksanaan Tindakan  

Tahap pelaksanaan tindakan ini antara lain :  

 Kegiatan Awal (Kegiatan awal dilakukan selama 10 Menit)  

1) Peneliti memasuki ruangan kelas dan mengucapkan salam kepada peserta 

didik kemudian meminta kepada ketua kelas memimpin do’a bersama. 

2) Peneliti melihat kerapihan siswa baik pakaian maupun keadaan kelas. 

3) Peneliti mengabsen peserta didik. 

4) Peneliti menjelaskan akan pentingnya materi yang akan dibahas.  

5) Peneliti membuat kaitan materi yang sebelumnya dengan materi yang akan 

diajarkan. 

6) Peneliti menjelaskan secara garis besar apa saja inti materi yang akan 

diajarkan.  
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 Kegiatan Inti  

Tabel 4.5  

Skenario Pembelajaran Pada Siklus I 

Indikator Materi 

Pelajran 
Skenario Pembelajaran Hasil Pembelajran 

1. Definisi 

Sistem EFI 

Peneliti memperlihatkan gambar tentang 

penyemprotan bahan bakar pada setiap kondisi pada 

saat mobil melaju dijalan,  siswa diminta 

memperhatikan gambar tersebut yang mengarah pada 

defenisi sistem EFI. Peneliti melontarkan pertanyaan 

kepada sisiwa yang mengarah pada definisi sisitem 

EFI. Siswa diminta menjelaskan definisi sisitem EFI 

dari gambar tersebut . (5 menit) 

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 

pada pengertian sistem 

EFI siswa dapat 

menjeskan kembali  

definisi sisitem EFI 

dengan benar. 

2. Tipe – Tipe 

Sistem EFI  

Peneliti memperlihatkan dua unit engine stand kepada 

siswa,  siswa diminta memperhatikan unit engine stand 

tersebut yang mengarah pada tipe tipe sistem EFI. 

Peneliti melontarkan pertanyaan kepada siswa yang 

mengarah pada mengenai kesamaan dan perbedaan 

unit engine stand sistem EFI. Siswa diminta 

menunjukan perbedaan dari unit engine stand yang 

mengarah pada tipe sistem EFI tersebut . (5 Menit) 

Dengan memperhatikan 

unit engine stand yang 

mengarah pada tpe 

sistem EFI siswa dapat 

menjeskan kembali  tipe 

sistem efi dengan benar. 

3. Definisi EFI 

Tipe D 

Peneliti memperlihatkan gambar diagram aliran udara 

pada saat engine akan dihidupkan,  siswa diminta 

memperhatikan gambar diagram tersebut yang 

mengarah pada defenisi sistem EFI tipe D. Peneliti 

melontarkan pertanyaan kepada siswa yang mengarah 

pada definisi sistem EFI tipe D. Siswa diminta 

menjelaskan definisi sisitem EFI tipe D dari gambar 

diagramtersebut .  

(5 menit) 

Dengan memperhatikan 

gambar diagram yang 

mengarah pada 

pengertian sistem EFI 

tipe D siswa dapat 

menjeskan kembali  

definisi sistem EFI tipe 

D dengan benar. 

4. Definisi EFI 

Tipe L 

Peneliti memperlihatkan gambar diagram aliran udara 

pada saat engine akan dihidupkan,  siswa diminta 

Dengan memperhatikan 

gambar diagram yang 
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memperhatikan gambar diagram tersebut yang 

mengarah pada defenisi sistem EFI tipe L. Peneliti 

melontarkan pertanyaan kepada siswa yang mengarah 

pada definisi sisitem EFI tipe L. Siswa diminta 

menjelaskan definisi sistem EFI tipe L dari gambar 

diagram tersebut .  

(5 menit) 

mengarah pada 

pengertian sistem EFI 

tipe L siswa dapat 

menjeskan kembali  

definisi sistem EFI tipe 

L dengan benar. 

5. Prinsip dasar 
sisitem 

kontrol EFI 
dijelaskan 

Guru memperlihatkan gambar sekema  kepada siswa 

yang mengarah pada perinsip dasar sistem kontrol EFI. 

Siswa diminta memeperhatikan sekema tersebut, 

selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa 

yang mengarah pada perinsip dasar sistem kontrol EFI. 

Siswa diminta menjelaskan kembali perinsip dasar 

sistem kontrol EFI dengan benar.    (5 Menit) 

Dengan memperhatikan 

sekema yang mengarah 

pada perinsip dasar 

sistem kontrol EFI siswa 

dapat menjeskan. 

Kembali  perinsip dasar 

kontrol EFI  dengan 

benar . 

6. Sistem utama 

kerja EFI 
disebutkan 

Guru memberikan ilustraasi kepada siswa yang 

mengarah pada perinsip dasar sisitem utama kerja efi . 

Siswa diminta memeperhatikan ilustrasi tersebut, 

selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa 

yang mengarah pada sistem utama kerja EFI. Siswa 

diminta menyebutkan kembali  sistem utama kerja EFI 

dengan benar.    (5 Menit) 

Dengan memperhatikan 

ilustrasi guru yang 

mengarah pada sistem 

utama kerja EFI siswa 

dapat menyebutkan 

.Kembali   sistem utama 

kerja EFI  dengan benar. 

7. Sistem utama 

saluran 
bahan bakar 
disebutkan 

Guru memperlihatkan gambar  kepada siswa yang 

mengarah pada  Sistem utama saluran bahan bakar 

EFI. Siswa diminta memeperhatikan gambar  tersebut, 

selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa 

yang mengarah pada  Sistem utama saluran bahan 

bakar EFI. Siswa diminta menyebutkan kembali  

Sistem utama saluran bahan bakar EFI dengan benar.    

(5 Menit) 

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 

Sistem utama saluran 

bahan bakar EFI siswa 

dapat menyebutkan. 

Kembali  Sistem utama 

saluran bahan bakar EFI  

dengan benar . 

8. Cara kerja 

sistem bahan 

Guru memperlihatkan gambar  kepada siswa yang 

mengarah pada   Cara kerja sistem bahan bakar EFI. 

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 
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bakar 

dijelaskan 

Siswa diminta memeperhatikan gambar  tersebut, 

selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa 

yang mengarah  cara kerja sistem bahan bakar EFI. 

Siswa diminta menjelaskan kembali   cara kerja sistem 

bahan bakar EFI dengan benar.    (5 Menit) 

cara kerja sistem bahan 

bakar EFI siswa dapat 

menjelaskan. Kembali  

cara kerja sistem bahan 

bakar EFI  dengan 

benar. 

9. Sistem 

saluran udara 

masuk 

disebutkan  

Guru memperlihatkan gambar  kepada siswa yang 

mengarah pada   Sistem saluran udara masuk. Siswa 

diminta memeperhatikan gambar  tersebut, selanjutnya 

guru melontarkan pertanyaan kepada siswa yang 

mengarah pada   sistem saluran udara masuk. Siswa 

diminta menyebutkan kembali   Sistem saluran udara 

masuk dengan benar.  (5 Menit) 

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 

Sistem saluran udara 

masuk . siswa dapat 

menyebutkan. Kembali  

Sistem saluran udara 

masuk dengan benar . 

10. Cara kerja 

sistem 

saluran 

masuk 

dijelaskan 

Guru memperlihatkan gambar  kepada siswa yang 

mengarah pada    cara kerja sistem saluran masuk. 

Siswa diminta memeperhatikan gambar  tersebut, 

selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa 

yang mengarah   cara kerja sistem saluran masuk. 

Siswa diminta menjelaskan kembali cara kerja sistem 

saluran masuk dengan benar.     

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 

cara kerja sistem saluran 

masuk siswa dapat 

menjelaskan.Kembali  

cara kerja sistem saluran 

masuk dengan benar . 

11. Sistem 

kontrol 

elektronik 

disebutkan  

Guru memperlihatkan gambar  kepada siswa yang 

mengarah pada sistem saluran udara masuk. Siswa 

diminta memeperhatikan gambar  tersebut, selanjutnya 

guru melontarkan pertanyaan kepada siswa yang 

mengarah pada   Sistem saluran udara masuk. Siswa 

diminta menyebutkan kembali sistem saluran udara 

masuk dengan benar. 

(5 Menit) 

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 

sistem saluran udara 

masuk siswa dapat 

menyebutkan. Kembali  

sistem saluran udara 

masuk dengan benar. 

12. Cara kerja 

sistem 

kontrol 

elektronik 

Guru memperlihatkan gambar  kepada siswa yang 

mengarah pada cara kerja sistem kontrol elektronik. 

Siswa diminta memeperhatikan gambar  tersebut, 

selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa 

Dengan memperhatikan 

gambar yang mengarah 

cara kerja sistem kontrol 

elektronik siswa dapat 
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dijelaskan  yang mengarah cara kerja sistem kontrol elektronik. 

Siswa diminta menjelaskan kembalicara kerja sistem  

kontrol elektronik dengan benar.    ( 3 Menit ) 

menjelaskan. Kembali  

cara kerja sistem kontrol 

elektronik dengan benar. 

 

Siswa mendengarkan ilustrasi materi yang disampaikan oleh peneliti sebagai 

pengantar pembelajaran. Peneliti menyiapkan beberapa slide pada power point 

yang mengarah pada materi ajar sistem EFI, serta menyaiapkan dua jenis engine 

stand yang berbeda.  

Siswa dibagi menjadi enam kelompok yang terdiri dari empat atau lima 

siswa. Setiap kelompok diberi LKS sebagai pedoman dalam mengikuti pelajaran. 

LKS tersebut berisikan beberapa soal yang harus didiskusikan secara 

berkelompok sesuai dengan petunjuk didalam LKS. Setelah diskusi kelompok 

selesai setiap kelompok maju untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya 

di depan kelas. Kemudian LKS dibahas bersama dan guru mengulang materi 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar agar tidak terjadi salah konsep 

sehingga mencapai kesimpulan akhir pembelajaran. 

 Kegiatan Akhir  

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan dan siswa diberi pesan moral agar rajin belajar. Kemudian siswa 

diberikan lembar evaluasi untuk mengukur ketercapaian materi yang diajarkan, 

dari siklus I didapat data sebagi berikut :  

1) Hasil Belajar Siswa  

Tabel 4.6  

Data Hasil Evaluasi Siklus I 

N0 Hasil Tes Siklus 1 Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  40 

2 Nilai Siswa Tertinggi  90 

3 Rata – rata Kelas  69.473 

4 Persentase Ketuntasan  55,263 % 

Berdasarkan data hasil penelitian siklus I, diperoleh rata-rata kelas 69,47 dengan 

prosentase ketuntasan belajar 55,263%, Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran.  
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Prosentase ketuntasan klasikal pada siklus I diperoleh data sesuai tabel dan 

gambar berikut ini: 

Tabel 4.7  

Persentase ketuntasan siklus I 

No Skor Jumlah siswa Pencapaian Keterangan 

1 ≥ 75 21 55,26% Tuntas 

2 ≤ 75 17 44,74 % Belum Tuntas 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

Berdasarkan data hasil penelitian siklus I, diperoleh rata-rata kelas 69 dengan 

prosentase ketuntasan belajar 55,26%, jika dibandingkan dengan nilai tes 

kemampuan awal, telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Akan 

tetapi jika dihubungkan dengan kriteria ketuntasan klasikal masih dikategorikan 

belum sesuai dengan indikator keberhasilan, karena hasil yang dicapai yaitu rata-

rata kelas sebesar 65 dan ketuntasan klasikal sebesar 55,26%, masih belum 

mencapai indikator keberhasilan yaitu rata-rata kelas ≥ 75 dan ketuntasan klasikal 

≥ 75%. 

 

 

 

55,26% 

44,74% 

Persentase Ketuntasan  

Tuntas

Belum Tuntas
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2) Motivasi Belajar Siswa  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh tentang motivasi siswa pada siklus I, 

diperoleh data yang disajikan dalam tabel sebagi berikut : 

Tabel 4.8  

Hasil Perolehan Siklus I Motivasi Siswa 

No Kriteria Jml. Siswa Persentase   

1 Baik Sekali 1 2,64 

2 Baik 8 21,05 

3 Cukup 8 21.05 

4 Kurang  21 55,26 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Motivasi Belajar Siswa Siklus I 

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, tingkat motivasi siswa dapat dilihat untuk 

kriteria kurang persentasinya mencapai 55,26 %, untuk kriteria cukup mencapai 

21,05% untuk kriteria baik mencapai 21,05% dan untuk kriteria baik sekali 

mencapi 2,64% artinya motivasi siswa untuk belajar ada peningkatan 

dibandingkan tes awal. Jika dipersentasikan, maka tes siklus I siswa mengenai 

motivasi belajar dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

 

 

2,64% 

21,05% 

21,05% 

55,26% 

Hasil Tes Siklus I Motivasi Siswa 

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang
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Tabel 4.9  

Persentase Hasil Tes SiklusI Motivasi Siswa 

N0 Hasil Tes Awal  Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  48,96 

2 Nilai Siswa Tertinggi  90,63 

3 Rata – rata Kelas  69,024 

4 Persentase Ketuntasan  69.024 

 

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa masih 

ada peningkatan dibandingkan tes awal yaitu untuk persentase ketuntasannya 

69,024% , jika dibandingkan dengan tes awal peningkatannya 21,54%, akan 

tetapi masih belum mencapai ketuntasan klasikal belajar yang telah ditetapkan 

yaitu ≥75%, maka harus dilakukan pada siklus selanjutnya.  

d) Pengamatan /observasi  

Pengamatan/observasi dilakukan secara bersamaan pada proses pembelajaran 

di kelas, hal-hal yang diamati dan dicatat dalam kegiatan ini antara lain  proses 

tindakan yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi tempat dan tindakan, dan 

kendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat dalam kegiatan 

pengamatan/observasi yang terencana secara fleksibel dan transparan. Proses 

pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun bersama, 

perlu dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

sasaran pembelajaran yang diharapkan. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas 

Peneliti dan siswa dalam proses pembelajaran pada materi sistem EFI. Metode yang 

digunakan pada proses pembelajaran ini adalah tanya jawab, demonstrasi,dan diskusi.  

1) Aktifitas Peneliti  

Kegiatan yang diamati meliputi seluruh aspek yang ada pada lembar observasi. 

Aspek tersebut meliputi tiga aspek yaitu, kegiatan awal yang terdiri dari tiga 

indikator. Kegiatan inti yang terdiri dari sepuluh indikator, dan kegiatan akhir yang 

terdiri dari tiga indikator.  

Aktivitas kegiatan awal peneliti  pada indikator pertama mendapatkan skor satu 

yang berarti kurang, karena dalam penyampaikan topik umum tentang apa yang akan 

dipelajari masih belum dimengerti oleh siswa. Indikator kedua peneliti mendapatkan 

skor dua yang berarti sedang, hal ini disebabkan penjabaran garis besar mengenai 



73 
 

Rustandi, 2017 
PENERAPAN MEDIA INTERAKTIF MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN SISTEM ELECTRONIC FUEL 
INJECTION (EFI) PADA SISWA SMK SWASTA DI GARUT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

materi yang akan dibahas belum bisa merangsang dan menarik perhatian siswa pada 

umumnya. Indikator ketiga peneliti mendapatkan skor tiga yang berarti baik karena 

peneliti dalam menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa . 

 Aktivitas berikutnya yaitu kegiatan initi, pada indikator pertama peneliti 

mendapatkan skor dua yang berarti sedang , karena peneliti memberikan pertanyaan – 

pertanyaan dari beberapa sumber mengenai materi yang akan dibahas masih kurang 

menarik perhatian siswa. Indikator kedua peneliti mendapatkan skor tiga yang berarti 

baik, karena peneliti menyuruh siswa menyampaikan informasi yang didapat dari 

berbagi sumber yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Indikator ketiga 

peneliti mendapatkan skor satu, karena peneliti kurang efektif ketika pembagian 

kelompok kerja. Indikator keempat peneliti mendapatkan skor satu yang berarti 

kurang, karena peneliti mencoba menarik perhatian siswa untuk memperhatikan slide 

yang ditampilkan masih kurang menarik perhatian siswa. Indikator kelima peneliti 

mendapatkan nilai satu yang berarti kurang, karena peneliti dalam mengilustrasikan 

materi yang akan dibahas masih kurang merangsang siswa untuk berfikir. Indikator 

keenam peneliti mendapatkan nilai dua yang berarti sedang, karena slide-slide yang 

ditampilkan oleh peneliti masih kurang menarik bagi siswa. Indikator ketujuh peneliti 

mendaptkan nilai tiga yang berarti baik, karena peneliti menampilkan engine stand 

yang dikaitkan dengan materi yang akan dibahas. Indikator kedelapan peneliti 

mendapatkan nilai tiga yang berarti baik, karena peneliti membuat siswa bisa 

interaktif dengan cara melengakapi dari pertanyaan-pertanyaan pada slide yang 

berhubungan dengan materi yang akan dibahas. Indikator kesembilan peneliti 

mendapatkan nilai dua yang artinya sedang, karena peneliti masih kurang dalam 

pengontrolan dan memotivasi siswa. Indikator kesepuluh peneliti mendapatkan nilai 

dua yang berarti sedang, karena peneliti masih kurang dalam menyimpulkkan hasil 

kerja siswa pada slide yang disediakan. 

Aktivitas berikutnya kegiatan akhir, pada indikator pertama peneliti 

mendapatkan skor tiga yang berarti baik, karena guru sudah memberikan kesempatan 

kepada masing-masing siswa untuk bertanya. Indikator kedua peneliti mendapatkan 

skor dua yang berarti sedang, hal ini disebabkan tanya jawab masih rendah. Indikator 

ketiga peneliti mendaptkan nilai dua, karena dalam menyimpulkan materi ajar tidak 

melibatkan siswa. Indikator keempat peneliti mendaptkan nilai dua artinya sedang, 

karena dalam menutup materi ajar penelitimasih kurang baik.  
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Tabel 4.10  

Data Hasil Observasi Peneliti 

No Tahapan Total Skor Ketuntasan Aktivitas Peneliti Katagori 

1 Aktivitas Awal  6 50% Kurang  

2 Aktivitas Inti  20 50% Kurang 

3 Aktivitas Akhir  9 75% Cukup  

Total sekor 35 51% Kurang  

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan untuk akivitas peneliti masih 

kurang, karena total skor dari semua aktivitas hanya mendaptkan persentase 51 % 

yang artinya masih kurang. Nilai aktivitas peneliti itu sendiri minimal harus 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75% artinya harus diperbaiki 

pada siklus selanjutnya. 

2) Aktivitas siswa  

Kegiatan yang diamati meliputi seluruh aspek yang ada pada lembar observasi. 

Aspek tersebut meliputi dua aspek yaitu, penerimaan siswa terhadap materi yang 

diajarkan yang terdiri dari lima indikator. Tanggapan siswa terhadap materi yang 

diajarkan yang terdiri dari lima inikator.  

Aktivitas aspek kegiatan penerimaan siswa terhadap materi yang diajarkan, pada 

indikator pertama mendapatkan skor dua yang berarti sedang, karena siswa masih 

belum sepenuhnya antusias teradap ilustrasi mengenai materi ajar dari peneliti. 

Indikator kedua siswa mendapatkan nilai tiga yang artinya baik, karena siswa mersa 

tertarik dengan media yang ditampilkan yang berkaitan dengan materi ajar. Indikator 

ketiga siswa mendapatkan nilai dua yang artinya sedang, karena masih ada siswa 

yang kurang serius dalam menyimak materi ajar yang disampaikan oleh peneliti. 

Indikator keempat siswa mendapatkan nilai dua yang artinya sedang, karena masih 

ada siswa yang kurang paham mengenai maksud dan tujuan dari  materi ajar yang 

disampaikan oleh peneliti. Indikator kelima siswa mendapatkan nilai dua yang artinya 

sedang, karena masih ada siswa yang kurang memahami terhadap materi ajar yang 

disampaikan oleh peneliti.  

Aktivitas berikutnya yaitu tanggapan siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Indikator pertama siswa mendapatkan nilai dua yang artinya sedang, karena masih 

ada siswa yang kurang percaya diri dalam tanya jawab terhadap materi ajar yang 
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disampaikan oleh peneliti. Indikator kedua siswa mendapatkan nilai dua yang artinya 

sedang, karena masih ada siswa yang belum aktif menyampaikan pendapat mengenai 

materi ajar yang disampaikan oleh peneliti. Indikator ketiga siswa mendapatkan nilai 

tiga yang artinya baik, karena siswa mampu bekerja sama dalam kelompoknya 

mengenai materi ajar yang disampaikan oleh peneliti. Indikator keempat siswa 

mendapatkan nilai dua yang artinya sedang, karena masih ada siswa yang kurang 

menghargai pendapat orang lain mengenai  materi ajar yang disampaikan oleh 

peneliti. Indikator kelima siswa mendapatkan nilai dua yang artinya sedang, karena 

masih ada siswa yang kurang serius dalam menyimak materi ajar yang disampaikan 

oleh peneliti.  

Tabel 4.11  

Data Hasil Observasi Siswa 

No Tahapan Total Skor Ketuntasan Aktivitas Peneliti Katagori 

1 Penerimaan siswa 

terhadap materi ajar.  
11 55% Kurang  

2 Tanggapan siswa terhadap 

materi ajar 
12 60% Kurang 

Total sekor 23 58% Kurang  

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan untuk akivitas siswa masih 

kurang, karena total skor dari semua aktivitas hanya mendapatkan persentase 58% 

yang artinya masih kurang. Nilai aktivitas siswa itu sendiri minimal harus 

mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75% artinya harus diperbaiki 

pada siklus selanjutnya. 

e) Refleksi  

Pembelajaran berhasil atau tidaknya dapat diketahui melalui refleksi, maka 

dari itu refleksi  merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting yaitu  

untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil pembelajaran. 

Adapun tahapan tahapan yang dilakukan dalam sebuah tindak refleksi yaitu :   

1) Memikirkan tindakan yang akan dilakukan. 

2) Ketika tindakan sedang dilakukan. 

3) Setelah tindakan dilakukan.  

Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, dan 

mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperolah. Data yang telah 
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dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya dianalisis atau diinterprestasikan 

(diberi makna) sehingga dapat segera diberi tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan, jika interprestasikan data tersebut belum mencapai tujuan yang 

diharapkan maka peneliti dan observer melakukan langkah-langkah perbaikan 

untuk diterapkan pada siklus selanjutnya demi tercapainya hasil belajar siswa 

yang maximal. Sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2009, hlm. 19) 

menjelaskan bahwa kegiatan refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini sangat tepat dilakukan ketika 

guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan 

peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Penjabaran siklus 

diatas dapat disimpulkan bahwa sikulus pertama masih belum mencapai KKM 

sehingga perlu dilakukan siklus selanjutnya atau siklus ke II.   

2. Siklus II  

Siklus II dilaksanakan atas dasar hasil refleksi siklus I apabila pada siklus I 

belum memenuhi KKM dan indikator pembelajaran belum tercapai, maka 

dilaksanakan siklus berikutnya dengan alur yang sama. 

a) Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan dimulai dari penyusunan perangkat pembelajaran yang 

mana penyusunan perangkat pembelajaran mengacu pada hasil evaluasi pada 

tahap kesatu. Peneliti bekerja sama dengan guru kelas menyimpulkan masalah 

yang terjadi dari hasil evaluasi tahap kesatu kemudian melakukan perbaikan pada 

tahap ini. Penyusunan rencana pembelajaran tahap kedua seperti:  

1) Mengobservasi kekurangan pada tahap kesatu terhadap masalah yang terjadi 

dikelas.  

2) Menyusun rancangan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) 

yang disesuaikan dengan media pembelajaran.  

3) Penyiapan lembar kerja siswa , lembar observasi, dan menyusun soal tes.  

b) Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Tahapan penelitian yang dilksanakan adalah sebagi berikut :  

 Kegiatan Awal (Kegiatan awal dilakukan selama 10 Menit)  

1) Peneliti memasuki ruangan kelas dan mengucapkan salam kepada peserta 

didik kemudian meminta kepada ketua kelas memimpin do’a bersama. 
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2) Peneliti melihat kerapihan siswa baik pakaian maupun keadaan kelas. 

3) Peneliti mengabsen peserta didik. 

4) Peneliti menjelaskan akan pentingnya materi yang akan dibahas.  

5) Peneliti membuat kaitan materi yang sebelumnya dengan materi yang 

akan diajarkan. 

6) Peneliti menjelaskan secara garis besar apa saja inti materi yang akan 

diajarkan.  

 Kegiatan Inti  

Tabel 4.12  

Skenario Pembelajaran Pada Siklus II 

Indikator Materi 

Pelajran 
Skenario Pembelajaran Hasil Pembelajran 

1. Bagian utama 

sistem EFI 

disebutkan 

Guru menayangkan gambar  tentang skema 

sistem EFI, siswa diminta memperhatikan 

bagian-bagian utama dari gambar tersebut 

yang telah diberi nomor dan nama pada 

tempat yang berbeda. Siswa diminta 

menyebutkan bagian-bagian dari sistem EFI.  

(5 Menit) 

Dengan memperhatikan gambar 

yang mengarah pada bagaian 

utama sistem EFI siswa dapat 

menyebutkan. Kembali  bagian 

utama sistem efi dengan benar . 

2. Fungsi input ( 

sensor ) 

dijelaskan 

Guru menayangkan video  yang mengrah 

pada fungsi input (sensor) sistem EFI, siswa 

diminta memperhatikan video tentang cara 

kerja sensor yang mengarah pada fungsi 

input (sensor). Siswa diminta menjelaskan 

fungsi  input (sensor)  sistem EFI. (5 Menit) 

Dengan memperhatikan video 

yang mengarah pada fungsi 

sistem EFI siswa dapat 

menjelaskan. Kembali  fungsi 

input (sensor) sistem EFI 

dengan benar . 

3. Fungsi prosesor 

( ECU ) 

dijelaskan  

Guru menayangkan video  yang mengrah 

pada fungsi ECU sistem EFI, siswa diminta 

memperhatikan video tentang cara kerja 

yang mengarah pada fungsi  ECU sistem 

EFI. Siswa diminta menjelaskan fungsi ECU 

sistem EFI. ( 5 Menit ) 

 

Dengan memperhatikan video 

yang mengarah pada fungsi ECU 

sistem EFI siswa dapat 

menjelaskan. Kembali ECU 

sistem EFI dengan benar . 
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4. Fungsi out put ( 

aktuator ) 

dijelaskan 

Guru menayangkan viedo  yang mengrah 

pada fungsi out put sistem EFI, siswa 

diminta memperhatikan video tentang cara 

kerja out put yang mengarah pada fungsi   

out put sistem EFI. Siswa diminta 

menjelaskan fungsi  out put sistem EFI.  

(5 Menit) 

Dengan memperhatikan video 

yang mengarah pada fungsi out 

put sistem EFI  siswa dapat 

menjelaskan. Kembali  fungsi 

out put sistem EFI dengan benar. 

 

5. Definisi sensor 

dijelaskan  

Guru memberikan ilustrasi dari materi 

sebelumnya tentang  fungsi sensor kepada 

siswa. siswa diminta memperhatikan 

ilustrasi dari fungsi sensor  yang mengarah 

pada definisi sensor. Siswa diminta 

menjelaskan fungsi  sensor. ( 5 Menit ) 

Dengan memperhatikan ilustrasi 

yang mengarah pada fungsi 

sensor  siswa dapat menjelaskan. 

Kembali  definisi sensor dengan 

benar . 

6. Sensor 

berdasarkan 

sinyalnya 

disebutkan  

Guru memberikan ilustrasi tentang cara 

sensor saat mengirimkan data ke ECU 

kepada siswa . Siswa diminta 

memperhatikan ilustrasi  bentuk perintah 

yang dikirim sensor ke ECU yang mengarah 

pada  sinyalnya. Siswa diminta 

menyebutkan sensor berdasarkan sinyalnya. 

(5 Menit) 

Dengan memperhatikan ilustrasi 

yang mengarah pada pembagian 

sensor berdasarkan sinyalnya 

siswa dapat  menyebutkan. 

Kembali sensor berdasarkan 

sinyalnya dengan benar . 

7. Definisi sinyal 

digital 

dijelaskan  

Guru menyangkan video   tentang sinyal-

sinyal analog dan digital kepada siswa.  

Siswa diminta memperhatikan video yang 

mengarah pada definisi sinyal digital. Siswa 

diminta menjelaskan kembali definisi sinyal 

digital . 

(5 Menit) 

Dengan memperhatikan ilustrasi 

yang mengarah pada definisi  

sinyal digital siswa dapat  

menjelaskan. Kembali  definisi  

sinyal digital dengan benar  

8. Jenis – jenis 

sensor 

disebutkan  

Guru memperlihatkan gambar engine 

beserta komponen sensor  EFI. Siswa 

diminta memperhatikan gambar yang 

mengarah pada nama komponen-komponen 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada nama-nama 

komponen sensor EFI siswa 

dapat menyebutkan. Kembali   
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sensor yang ada digambar engine yang telah 

diberi nomor dan nama komponen pada 

tempat yang berbeda. Guru melontarkan 

pertanyaan kepada siswa yang mengarah 

pada nama-nama komponen sensor EFI. 

Siswa diminta menyebutkan nama 

komponen-komponen sensor EFI.  (5 menit)   

nama komponen-komponen 

sensor EFI dengan benar. 

9. Fungsi TPS ( 

Throttle 

posision sensor 

) dijelaskan  

Guru menayangkan video tentang komponen 

TPS kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen TPS 

yang mengarah pada fungsi TPS. Siswa 

diminta menjelaskan kembali fungsi TPS.  

(5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi      

TPS  siswa dapat menjelaskan 

Kembali fungsi      TPS dengan 

benar. 

10. Fungsi cam 

angle sensor 

dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

cam angle sensor kepada siswa. Siswa 

diminta memperhatikan cara kerja 

komponen  cam angle sensor yang 

mengarah pada fungsi  cam angle sensor. 

Siswa diminta menjelaskan kembali fungsi  

cam angle sensor. (5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi cam 

anggle sensor siswa dapat 

menjelaskan. Kembali fungsi 

cam anggle sensor dengan 

benar. 

11. Fungsi crank 

anggle sensor 

dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

crank anggle sensor kepada siswa. Siswa 

diminta memperhatikan cara kerja 

komponen  crank anggle sensor yang 

mengarah pada fungsi  crank angle sensor. 

Siswa diminta menjelaskan kembali fungsi   

crank anggle sensor. (5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi   

crank anggle sensor siswa dapat 

menjelaskan. Kembali fungsi   

crank anggle sensor dengan 

benar. 

12. Fungsi 

temperatur 

sensor/ 

temperatur heat 

water dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

temperatur sensor/THW (Temperatur Heat 

Water) kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen   

temperatur sensor THW yang mengarah 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungsi    

THW  siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi    THW dengan 

benar. 
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pada fungsi temperatur sensor THW. Siswa 

diminta menjelaskan kembali fungsi  

temperatur sensor THW. (5 menit) 

13. Fungsi intake 

air temepratur 

sensor / THA ( 

temperatur heat 

air ) dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

THA  kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen  THA 

yang mengarah pada fungsi temperatur 

sensor THW. Siswa diminta menjelaskan 

kembali fungsi  THA. (5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi  THA 

siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi  THA dengan 

benar . 

14. Fungsi knoking 

( KNK ) sensor 

dijelaskan  

Guru menayangkan video tentang komponen  

KNK sensor  kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen KNK 

sensor yang mengarah pada fungsi KNK 

sensor. Siswa diminta menjelaskan kembali 

fungsi  KNK sensor (3 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi    

KNK  siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi    KNK dengan 

benar. 

15. Fungsi VSS ( 

Vehicle Speed 

Sensor ) 

dijelaskan  

Guru menayangkan video tentang komponen  

VSS kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen   VSS  

yang mengarah pada fungsi VSS. Siswa 

diminta menjelaskan kembali fungsi   VSS. 

(5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi VSS 

siswa dapat menjelaska. 

Kembali fungsi  VSS dengan 

benar. 

16. Fungsi ECT ( 

Electronic 

Control 

temperatur ) 

dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

ECT kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen    ECT 

yang mengarah pada fungsi  ECT. Siswa 

diminta menjelaskan kembali fungsi    ECT . 

(5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi  ECT 

siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi  ECT dengan 

benar. 

17. Fungsi PIM ( 

Pressure intake 

manifold ) 

dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

PIM kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen     PIM 

yang mengarah pada fungsi  PIM. Siswa 

diminta menjelaskan kembali fungsi. 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi     

PIM siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi     PIM dengan 

benar. 
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18. Fungsi OX ( 

Oxsigen Sensor 

) dijelaskan 

Guru menayangkan video tentang komponen  

OX kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan cara kerja komponen  OX 

yang mengarah pada fungsi   OX  . Siswa 

diminta menjelaskan kembali fungsi    OX. 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi   OX. 

Siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi   OX dengan 

benar. 

19. Cara 

mengidetifikasi 

fungsi 

komponen EFI 

secara umum 

dijelaskan 

 

Guru memperlihatkan gambaran umum 

sistem EFI kepada siswa. Siswa diminta 

memperhatikan bagian-bagian umum dari 

gambar yang telah diberi nomor dan nama 

yang mengarah pada fungsi bagian– bagian  

umum komponen EFI. Siswa diminta 

menjelaskan fungsi bagian-bagian umum 

komponen EFI.  (5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungi   

bagian umum komponen EFI 

siswa dapat menjelaskan. 

Kembali fungsi  bagian umum 

komponen EFI dengan benar. 

20. Cara 

mengidetifikasi 

bentuk sensor 

EFI dijelaskan 

 

 

Guru memperlihatkan gambar engine 

lengkap dengan komponen sensor kepada 

siswa. Siswa diminta memperhatikan 

komponen sensor dari gambar yang telah 

diberi nomor dan nama yang ditempatkan 

ditempat berbeda mengarah pada bentuk 

sensor EFI. Siswa diminta menjelaskan 

posisi sensor EFI. (5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada bentuk 

sensor EF siswa dapat 

menjelaskan. Kembali bentuk 

sensor EFI dengan benar. 

21. Cara 

mengidetifikasi 

posisi sensor 

EFI dijelaskan 

 

 

Guru memperlihatkan gambar engine 

lengkap dengan komponen sensor kepada 

siswa. Siswa diminta memperhatikan 

komponen sensor dari gambar yang telah 

diberi nomor dan nama yang ditempatkan 

ditempat berbeda mengarah pada posisi 

sensor EFI. Siswa diminta menjelaskan 

posisi sensor EFI. (5 menit) 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada posisi 

sensor EFI siswa dapat 

menjelaskan. Kembali posisi 

sensor EFI dengan benar. 

22. Cara 

mengidetifikasi 

fungsi sensor 

Guru memperlihatkan gambar engine 

lengkap dengan komponen sensor kepada 

siswa. Siswa diminta memperhatikan 

Dengan memperhatikan  gambar 

yang mengarah pada fungsi 

sensor EFI siswa dapat 
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EFI dijelaskan 

 

komponen sensor dari gambar yang telah 

diberi nomor dan nama yang ditempatkan 

ditemat berbeda mengarah pada fungsi 

sensor EFI. Siswa diminta menjelaskan 

fungsi sensor EFI. (5 menit) 

menjelaskan.Kembali fungsi 

sensor EFI dengan benar . 

 

 Kegiatan Akhir  

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 

disampaikan dan siswa diberi pesan moral agar rajin belajar. Kemudian siswa 

diberikan lembar evaluasi untuk mengukur ketercapaian materi yang diajarkan.  

1) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan hsil tes pada siklus II di dapat data sebagi berikut: 

Tabel 4.13 

 Hsil Tes Siklus II 

N0 Hasil Tes Siklus II Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  50 

2 Nilai Siswa Tertinggi  95 

3 Rata – rata Kelas  76.184 

4 Persentase Ketuntasan  76.315 % 

 

Bedasarkan tabel diatas diperoleh rata-rata kelas 76,184 dengan prosentase 

ketuntasan belajar 76,315%, jika dibandingkan dengan nilai pada tes formatif 

siklus I, pada siklus ini mengalami peningkatan signifikan. Hasil belajar siswa 

pada tes formatif siklus I mencapai rata-rata 69, sedangkan pada siklus II rata-rata 

kelas mencapai 76.184. Prosentase ketuntasan meningkat pada siklus I hanya 

mencapai 44,74%, sedangkan pada siklus II mencapai 76.315 %, Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran . 

Prosentase ketuntasan klasikal pada siklus II diperoleh data sesuai tabel dan 

gambar berikut ini: 

 

 

 



83 
 

Rustandi, 2017 
PENERAPAN MEDIA INTERAKTIF MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN SISTEM ELECTRONIC FUEL 
INJECTION (EFI) PADA SISWA SMK SWASTA DI GARUT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel 4.14  

Data Persentase Ketuntasan Siswa 

No Skor Jumlah siswa Pencapaian Keterangan 

1 ≥ 75 29 76,32% Tuntas 

2 ≤ 75 9 23,68 % Belum Tuntas 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

Hasil tes pada siklus II, diperoleh rata-rata kelas 76 dengan prosentase 

ketuntasan belajar 76,32%, jika dibandingkandengan nilai tes kemampuan siklus 

I, telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Apabila dihubungkan 

dengan kriteria ketuntasan klasikal dapat dikategorikan tuntas karena telah sesuai 

dengan indikator keberhasilan yaitu rata-rata kelas ≥ 75 dan ketuntasan klasikal hasil 

belajar ≥ 75%. 

2) Motivasi belajar siswa siklus II 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh tentang motivasi siswa pada siklus 

II. Diperoleh data yang disajikan dalam tabel sebagi berikut : 

Tabel 4.15  

Hasil Perolehan Siklus II Motivasi Siswa 

No Kriteria Jml. Siswa Persentase   

1 Baik Sekali 3 7,89 

2 Baik 20 52,63 

3 Cukup 7 18,43 

4 Kurang  8 21,05 

76,32 % 

23,68% 

Persentase Ketuntasan  

Tuntas

Belun Tuntas
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Gambar 4.6 Diagram Motivasi Belajar Siswa Siklus II 

Berdasarkan hasil tes pada siklus II, tingkat motivasi siswa dapat dilihat 

untuk kriteria kurang persentasinya mencapai 21,06 %, untuk kriteria cukup 

mencapai 18,43% untuk kriteria baik mencapai 52,63% dan untuk kriteria baik 

sekali mencapi 7,89% artinya motivasi siswa untuk belajar ada peningkatan 

dibandingkan dari siklus I. Jika dipersentasikan, maka siklus II siswa mengnai 

motivasi belajar dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.16  

Persentase Hasil Tes Siklus II Motivasi Siswa 

N0 Hasil Tes Siklus II Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  56,25 

2 Nilai Siswa Tertinggi  91,67 

3 Rata – rata Kelas  78,26 

4 Persentase Ketuntasan  78,26 

 

Dilihat dari data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa masih 

ada peningkatan dibandingkan siklus I yaitu untuk persentase ketuntasannya 

78,26% , jika dibandingkan dengan tes siklus I yaitu sebesar 69,024%, ada 

peningkatan 9,24%. Hasil tes motivasi pada siklus II, diperoleh rata-rata kelas 

78,26 dengan prosentase motivasi 78,26 %, jika dibandingkan dengan nilai tes 

motivasi siklus I, telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Apabila 

dihubungkan dengan kriteria ketuntasan klasikal dapat dikategorikan tuntas 

7,89% 

52,53% 
18,43% 

21,05% 

Hasil Tes Siklus II Motivasi Siswa 

Baik Sekali

Baik

Cukup

Kurang
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karena telah sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu rata-rata kelas ≥ 75 dan 

ketuntasan klasikal motivasi ≥ 75%. 

4) Pengamatan /observasi  

Pengamatan / observasi dilakukan secara bersamaan pada proses pembelajran 

di kelas, hal – hal yang diamati dan dicatat dalam kegiatan ini antara lain  proses 

tindakan yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi tempat dan tindakan, dan 

kendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat dalam kegiatan pengamatan / 

observasi yang terencana secara fleksibel dan transparan. Untuk mengetahui 

proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun 

bersama, perlu dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian sasaran pembelajaran yang diharapkan. Metode yang digunakan 

sama dengan siklus I yaitu tanya jawab, demonstrasi, dan diskusi. Hasil dari 

pengamatan mengenai aktivitas belajar mengajar, maka didapat: 

a) Aktivitas Peneliti  

Kegiatan yang diamati meliputi seluruh aspek yang ada pada lembar observasi. 

Aspek tersebut meliputi tiga aspek yaitu, kegiatan awal yang terdiri dari tiga 

indikator. Kegiatan inti yang terdiri dari sepuluh indikator, dan kegiatan akhir yang 

terdiri dari tiga indikator.  

Aktivitas kegiatan awal peneliti  pada indikator pertama mendapatkan skor tiga 

yang berarti baik, karena dalam penyampain topik umum tentang apa yang akan 

dipelajari dapat dimengerti siswa. Indikator kedua peneliti mendapatkan skor empat 

yang berarti sangat baik, hal ini disebabkan penjabaran garis besar mengenai materi 

yang akan dibahas dapat merangsang siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Indikator ketiga peneliti mendapatkan skor emapat yang berarti sangat baik karena 

peneliti dalam menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa mudah dimengerti . 

 Aktivitas berikutnya yaitu kegiatan inti, pada indikator pertama peneliti 

mendapatkan skor empat yang berarti baik sekali, karena peneliti memberikan 

pertanyaan-pertanyaan dari beberapa sumber mengenai materi yang akan dibahas bisa 

menarik keaktifan siswa dalam pembelajaran. Indikator kedua peneliti mendapatkan 

skor empat yang berarti baik sekali, karena peneliti menyuruh siswa menyampaikan 

informasi yang didapat dari berbagi sumber yang berkaitan dengan materi yang akan 

dibahas yang membuat siswa mendaptkan informasi dari temen-temennya. Indikator 

ketiga peneliti mendapatkan skor tiga yang artinya baik, karena peneliti sangat efektif 
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ketika pembagian kelompok kerja. Indikator keempat peneliti mendapatkan skor 

empat yang berarti baik sekali, karena peneliti mencoba menayangkan animasi yang 

dapat menarik perhatian siswa untuk memperhatikan slide. Indikator kelima peneliti 

mendapatkan nilai empat yang berarti baik sekali, karena peneliti dalam 

mengilustrasikan materi yang akan dibahas masih sangat membantu siswa untuk 

berfikir. Indikator keenam peneliti mendapatkan nilai empat yang berarti baik sekali, 

karena slide-slide yang ditampilkan oleh peneliti sangat interaktif yang bisa menarik 

perhatian siswa. Indikator ketujuh peneliti mendaptkan nilai tiga yang berarti baik, 

karena peneliti menampilkan engine stand yang dikaitkan dengan materi yang akan 

dibahas. Indikator kedelapan peneliti mendapatkan nilai empat yang berarti baik 

sekali, karena peneliti membuat siswa bisa interaktif dengan cara melengakapi dari 

pertanyaan-pertanyaan pada slide yang berhubungan dengan materi yang akan 

dibahas. Indikator kesembilan peneliti mendapatkan nilai empat yang artinya baik 

sekali, karena peneliti sangat baik dalam pengontrolan dan memotivasi siswa. 

Indikator kesepuluh peneliti mendapatkan nilai tiga yang berarti baik sekali, karena 

peneliti dapat menyimpulkan hasil kerja siswa pada slide yang disediakan dengan 

baik. 

Aktivitas berikutnya kegiatan akhir, pada indikator pertama peneliti 

mendapatkan skor empat yang berarti baik sekali, karena guru sudah memberikan 

kesempatan kepada masing-masing siswa untuk bertanya. Indikator kedua peneliti 

mendapatkan skor dua yang berarti sedang, hal ini disebabkan tanya jawab masih 

yang dilakukan peneliti masih tedapat kekurangan. Indikator ketiga peneliti 

mendapatkan nilai empat yang artinya baik sekali, karena dalam menyimpulkan 

materi ajar melibatkan siswa. Indikator keempat peneliti mendapatkan nilai empat 

artinya baik sekali, karena dalam menutup materi ajar peneliti sangat tepat.  

Tabel 4. 17  

Data Hasil Observasi Peneliti Siklus II 

No Tahapan Total Skor Ketuntasan Aktivitas 

Peneliti 

Katagori 

1 Aktivitas Awal  11 91,87% Baik Sekali 

2 Aktivitas Inti  37 92,5% Baik Sekali 

3 Aktivitas Akhir  14 87,6% Baik 

Total sekor 64 94,12% Baik Sekali 
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan untuk akivitas peneliti masih 

kurang, karena total skor dari semua aktivitas hanya mendapatkan persentase 

94,12 % yang artinya sudah mencapi ketuntasan minimum yang mana KKMnya 

yaitu 75% . 

b) Aktivitas siswa  

Kegiatan yang diamati meliputi seluruh aspek yang ada pada lembar observasi. 

Aspek tersebut meliputi dua aspek yaitu, penerimaan siswa terhadap materi yang 

diajarkan yang terdiri dari lima indikator. Tanggapan siswa terhadap materi yang 

diajarkan yang terdiri dari lima inikator.  

Aktivitas kegiatan penerimaan siswa terhadap materi yang diajarkan, pada 

indikator pertama mendapatkan skor tiga yang berarti baik, karena siswa hampir 

sepenuhnya antusias teradap ilustrasi mengenai materi ajar dari peneliti. Indikator 

kedua siswa mendapatkan nilai empat yang artinya baik sekali, karena siswa merasa 

tertarik dengan media yang ditampilkan yang berkaitan dengan materi ajar. Indikator 

ketiga siswa mendapatkan nilai tiga yang artinya baik, karena hampir seluruhnya 

siswa serius dalam menyimak materi ajar yang disampaikan oleh peneliti. Indikator 

keempat siswa mendapatkan nilai tiga yang artinya baik, karena hampir seluruhnya 

siswa paham mengenai maksud dan tujuan dari  materi ajar yang disampaikan oleh 

peneliti. Indikator kelima siswa mendapatkan nilai tiga yang artinya baik, karena 

siswa pada umumnya memahami terhadap materi ajar yang disampaikan oleh 

peneliti.  

Aktivitas berikutnya yaitu tanggapan siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Indikator pertama siswa mendapatkan nilai empat yang artinya baik sekali, karena 

siswa sudah mulai percaya diri dalam tanya jawab terhadap materi ajar yang 

disampaikan oleh peneliti. Indikator kedua siswa mendapatkan nilai tiga yang artinya 

baik, karena siswa sudah mulai aktif menyampaikan pendapat mengenai materi ajar 

yang disampaikan oleh peneliti. Indikator ketiga siswa mendapatkan nilai empat yang 

artinya baik sekali, karena siswa mampu bekerja sama dalam kelompoknya mengenai 

materi ajar yang disampaikan oleh peneliti. Indikator keempat siswa mendapatkan 

nilai empat yang artinya baik sekali, karena siswa sudah mulai menghargai pendapat 

orang lain mengenai  materi ajar yang disampaikan oleh peneliti. Indikator kelima 

siswa mendapatkan nilai empat yang artinya baik seklai, karena siswa mulai serius 

dalam menyimak materi ajar yang disampaikan oleh peneliti.  
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Tabel 4.18  

Data Hasil Observasi Siswa Siklus II 

No Tahapan Total 

Skor 

Ketuntasan 

Aktivitas Peneliti 

Katagori 

1 Penerimaan siswa terhadap materi 
ajar.  

16 80% Baik 

2 Tanggapan siswa terhadap materi 
ajar 

19 95% Baik Sekali 

Total sekor 35 87,5% Baik 

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan untuk akivitas siswa sudah tuntas, 

karena total skor dari semua aktivitas hanya mendapatkan persentase 87,5 % yang 

artinya sudah melebihi dari nili KKM yaitu 75%.  

c) Refleksi  

Pembelajaran berhasil atau tidaknya dapat diketahui melalui refleksi, maka 

dari itu refleksi  merupakan bagian akhir dari siklus yang sangat penting yaitu  

untuk memahami dan memberikan makna terhadap proses hasil pembelajaran. 

Adapun tahapan tahapan yang dilakukan dalam sebuah tindak refleksi yaitu :   

1) Memikirkan tindakan yang akan dilakukan. 

2) Ketika tindakan sedang dilakukan. 

3) Setelah tindakan dilakukan.  

Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, dan 

mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperolah. Data yang telah 

dikumpulkan dalam observasi harus secepatnya dianalisis atau diinterprestasikan 

(diberi makna) sehingga dapat segera diberi tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan, dan pada siklus II telah tuntas karena sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimum baik hasil belajara ataupun motivasi belajar siswa sehingga 

tidak dilanjutkan kesiklus selanjutnya.  
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B. Hasil Penelitian Keseluruhan Siklus 

1. Ketuntasan Hasil Belajar.  

Hasil penelitian secara keseluruhan dari awal sampai siklus II yaitu : 

Tabel 4.19  

Persentasi Peningkatan Setiap Siklus 

No Item Penilaian Nilai Awal Siklus I Siklus II 

1 Nilai Siswa Terendah  30 40 50 

2 Nilai Siswa Tertinggi  85 90 95 

3 Rata – rata Kelas  64,342 69,473 76,184 

4 Persentase Ketuntasan  10,326 % 55,263 % 76,315% 

 

Hasil penelitian yang berhubungan dengan evaluasi pembelajaran cenderung 

meningkat. Pada tes kemampuan awal rata-rata kelas adalah 64,342 dan 

prosentase ketuntasan 10,326 %, pada siklus I nilai rata-rata kelas adalah 69,473, 

dan ketuntasan belajar 55,263 %, selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 76,184, dan ketuntasan belajar juga meningkat menjadi 

76,315%. Supaya lebih jelas mengenai peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

dalam penelitian dapat diliat dari tabel berikut :  

a) Peningkatan nilai rata – rata kelas.  

 

Gambar 4.7 Diagram Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas 
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b) Peningkatan ketutasan belajar siswa  

 

Gambar 4.8 Diagram Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa 

c) Peningkatan prestasi belajar siswa  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian pada setiap siklus maka diperoleh 

besarnya peningkatan prestasi belajar dari rata-rata kelas kemampuan awal ke 

rata-rata siklus I sebesar 5,131 dan peningkatan prestasi belajar dari rata-rata 

kelas kemampuan awal ke rata-rata kelas siklus II sebesar 11,842. Sehingga 

pembelajaran dengan menggunakan media ineraktif dapat dikategorikan cukup 

efektif. 

2. Ketuntasan Motivasi Siswa 

Tabel 4.20  

Perbandingan Hasil Tes Motivasi Siswa 

No Item Penilaian Nilai Awal Siklus I Siklus II 

1 Nilai Siswa Terendah  36,67 48,96 56,25 

2 Nilai Siswa Tertinggi  60,83 90,63 91,67 

3 Rata – rata Kelas  47,5 69,024 78,26 

4 Persentase Ketuntasan  47,5 % 69.024% 78,26% 

 

Hasil penelitian yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa cenderung 

meningkat. Dimana pada tes awal nilai rata-rata kelas adalah 47,5 dan prosentase 

ketuntasan 47,5%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas adalah 69,024 dan ketuntasan 
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belajar 69,024 %. Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat 

menjadi 78,26 dan ketuntasan belajar juga meningkat menjadi 78,26%, 

Peningkatan rata-rata penelitian mengenai motivasi siswa dapat diliat dari tabel 

berikut : 

a) Peningkatan nilai rata-rata motivasi siswa  

 
Gambar 4.9 Diagram Peningkatan Nilai Rata-Rata Motivasi Siswa 

 

b) Peningkatan persentase nilai motivasi siswa  

 
Gambar 4.10 Diagram Peningkatan Persentasi Nilai Motivasi Siswa 

 

c) Peningkatan motivasi belajar siswa  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian pada setiap siklus maka diperoleh 

besarnya peningkatan prestasi belajar dari rata-rata kelas kemampuan awal 

kenilai rata-rata siklus I sebesar 21,52, dan peningkatan prestasi belajar dari rata-
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rata kelas kemampuan awal ke rata-rata kelas siklus II sebesar 9.24. Sehingga 

pembelajaran dengan menggunakan media interaktif dapat dikategorikan cukup 

efektif. 

 

C. Pembahasan  

Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 

berlangsung. Berdasarkan pada observasi awal yang telah dilakukan di SMK Al 

Farisi Leles Garut, mengenai pembelajaran yang selama ini dilakukan untuk 

sistem EFI adalah menggunakan metode konvensional yaitu dengan ceramah serta 

bantuan papan tulis, spidol, penggaris dan lain-lain. Berdasarkan hasil penelitian 

awal dimana hasil belajar dan motivasi belajar siswa masih dibawah KKM, 

artinya pembelajaran yang digunakan belum maksimal. Ada beberapa cara dalam 

mengatasi permasalahan tersebut, diantaranya menerapkan beberapa alternatif 

baik dalam bentuk metode ataupun media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar dan motivasi belajar siswa khususnya pada kompetensi sistem EFI. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara baik dari guru maupun siswa, maka 

peneliti mengambil alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan media interaktif.  

Hasil dari penelitian dalam upaya meningkatkan hasil dan motivasi belajar 

siswa untuk setiap tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Siklus awal  

Penelitian pada siklus awal masih menggunakan metode konvensional yaitu 

dengan ceramah serta bantuan papan tulis, spidol, penggaris dan lain-lain. Metode 

ceramah yang dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya hasil dan 

motivasi belajar siswa terhadap pelajaran memang patut dibenarkan, tetapi juga 

anggapan itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode  atau model 

pembelajaran baik metode pembelajaran klasik termasuk metode ceramah maupun 

metode pembelajaran modern sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing, yang saling melengkapi satu sama lain. 

Metode ceramah dalam penerapannya di dalam proses belajar mengajar juga 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain : 

 

http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/11/pengertian-model-pembelajaran-dari.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/11/pengertian-model-pembelajaran-dari.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html
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a) Kelemahan : 

 Mudah menjadi verbalisme. 

 Yang visual menjadi rugi, dan yang auditif (mendengarkan) yang benar-

benar menerimanya. 

 Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan dapat membuat bosan. 

 Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa yang 

menggunakannya. 

 Cenderung membuat siswa pasif 

b) Kelebihan : 

 Guru mudah menguasai kelas. 

 Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas. 

 Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 

 Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 

 Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 

 Lebih ekonomis dalam hal waktu. 

 Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengalaman, 

pengetahuan dan kearifan. 

 Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas 

 Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan penuh 

perhatian. 

 Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan dan 

meningkatkan keinginan  belajar siswa dalam bidang akademik. 

c) Hasil dan Motivasi Belajar Siswa  

Tabel 4.21  

Hasil Tes Awal 

N0 Hasil Tes Awal  Nilai Motivasi Tes Awal  Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  30 Nilai Siswa Terendah  36,67 

2 Nilai Siswa Tertinggi  85 Nilai Siswa Tertinggi  60,83 

3 Rata – rata Kelas  64.342 Rata – rata Kelas  47,5 

4 Persentase Ketuntasan  10.53 % Persentase Ketuntasan  47,5 % 

 

http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/10/kompleksitas-kompetensi-guru.html
http://zonainfosemua.blogspot.com/2010/10/kompleksitas-kompetensi-guru.html
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpukan hasil tes awal mengenai hasil belajar 

dan motivasi belajar masih dibawah KKM. 

2. Siklus I 

Penelitian pada siklus I sudah menerapkan media interaktif dalam proses 

pembelajarannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) media 

interaktif adalah alat perantara atau penghubung berkaitan dengan komputer yang 

bersifat saling melakukan aksi antar-hubungan dan saling aktif . Dari definisi 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa media interaktif adalah alat perantara 

yang dirancang dengan pemanfaatan komputer menggunakan unsur seperti suara 

(audio), gambar (visual) dan teks untuk menyampaikan suatu pesan.  

Kegiatan belajar interaktif tidak ditekankan pada “hasil”, tetapi pada “proses” 

belajar. Jadi yang lebih utama adalah menyusun strategi bagaimana siswa 

memperoleh pengetahuan dengan cara “mengalami”, bukan “menghafal”. 

Menurut Piaget dan Slavin (1995), struktur pengetahuan dikembangkan dalam 

otak manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi, yang berarti 

struktur pengetahuan baru dibuat atas struktur pengetahuan yang sudah ada, 

pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk menyesuaikan datangnya 

pengetahuan baru. 

Kelebihan model pembelajaran interaktif sebagaimana dikemukakan oleh 

Suprayekti (dalam Abdul Majid 2014,hlm.91) adalah bahwa peserta didik belajar 

mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan mencoba 

menemukan jawaban terhadap pertanyaan sendiri dengan melakukan observasi 

atau pengamatan. Dengan cara seperti itu, lalu peserta didik menjadi kritis dan 

aktif belajar. 

Sedangkan menurut Renny (dalam Abdul Majid 2014, hlm.91) kelebihan 

pembelajaran interaktif adalah: 

a. Siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk melibatkan keingin 
tahuannya pada objek yang akan dipelajari. 

b. Melatih mengungkapkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 

c. Memberikan sarana bermain bagi siswa melalui kegiatan eksplorasi dan 
investigasi. 

d. Guru menjadi fasilitator, motivator, dan perancang aktivitas belajar. 

e. Menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran aktif. 
f. Hasil belajar lebih bermakna. 
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Kelebihan lain dari model pembelajaran interaktif ini antara lain: 1) peserta 

didik dapat belajar dari temannya dan guru untuk membangun keterampilan sosial 

dan kemampuan-kemampuan; 2) mengorganisasikan pemikiran dan membangun 

argumen yang rasional. Model pembelajaran interaktif memungkinkan untuk 

menjangkau kelompok-kelompok dan metode-metode interaktif. Adapun 

kekurangan dari model pembelajaran ini sangat bergantung pada kecakapan guru 

dalam menyusun dan mengembangkan dinamika kelompok. 

Tabel 4.22  

Hasil Tes Siklus I 

N0 Hasil belajar Tes Siklus I  Nilai Motivasi Siklus I Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  40 Nilai Siswa Terendah  48,96 

2 Nilai Siswa Tertinggi  90 Nilai Siswa Tertinggi  90,63 

3 Rata – rata Kelas  69.473 Rata – rata Kelas  69,024 

4 Persentase Ketuntasan  55,263 % Persentase Ketuntasan  69.024% 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media interaktif ada peningkatan untuk persentasi ketuntasan belajar siswa 

mengalami peningkatan 44,74% dan motivasi belajar 21,52%. Meskipun 

mengalami peningktan tetapi masih belum mencapai KKM sehingga harus 

dilanjut ke siklus II. 

3. Siklus II 

Penelitian pada siklus II ini dilakukan atas dasar hasil refleksi pada siklus I. 

Point-point pada siklus I belum memenuhi KKM diperbaiki, sehingga didapat 

hasil penelitiannya sebagia berikut: 

Tabel 4.22  

Hasil Tes Siklus II 

N0 Hasil belajar Tes Siklus II  Nilai Motivasi Siklus II Nilai 

1 Nilai Siswa Terendah  50 Nilai Siswa Terendah  56,25 

2 Nilai Siswa Tertinggi  95 Nilai Siswa Tertinggi  91,67 

3 Rata – Rata Kelas  76.184 Rata – Rata Kelas  78,26 

4 Persentase Ketuntasan  76.315 % Persentase Ketuntasan  78,26% 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media interaktif dinyatakan telah memenuhi KKM, meskipun hanya sedikit 

peningkaytnnya dari nilai KKM yaitu 75%, sehingga penelitian dihentikan sampai 

disiklus II.  

Harapan peneliti dengan menggunakan media interaktif ini, diharapkan dapat 

menarik perhatian siswa. Manfaat yang diperoleh selama pembelajaran 

menggunakan media interaktif adalah : 

1. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

3. Efisiensi dalam waktu dan tenaga  

4. Memberikan keahlian dan kesiapan untuk bekal melakukan pembelajaran 

prakti 

Kelebihan yang diperoleh dari pembelajaran menggunakan peraga bagi siswa 

adalah: 

1. Siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

2. Siswa lebih tertarik dan termotivasi belajar.  

3. Siswa tidak merasa jenuh dalam kegiatan pembelajaran.  

4. Siswa lebih siap saat berlangsungnya pembelajaran praktik.  

Beberapa manfaat penggunaan media interaktif diatas, maka penggunaan 

media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran pemeliharaan sistem EFI 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media interaktif 

pada mata pelajran sistem EFI dapat meningkatkan pula faktor individu berupa 

minat dan motivasi belajar, sehingga kesimpulan dari penelitian diatas tentang 

penggunaan media interaktif dalam pembelajaran pemeliharaan sistem EFI sangat 

signifikan dan berhasil dalam meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa 

SMK Al Farisi Leles Garut. 


